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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini disajikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan penelitian. Selain itu, disampaikan beberapa saran sebagai bahan 

masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

5.1 Kesimpulan 

Pertama, penerapan metode tanya jawab terbukti efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Katolik pada siswa kelas VI SDK 

Wairpelit. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 62,4 

dengan ketuntasan 20% pada pre-test siklus I, meningkat menjadi 76% pada akhir 

siklus I, dan mencapai 88% pada siklus II. Peningkatan tersebut diperoleh melalui 

proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dengan penyesuaian 

penyampaian materi, penggunaan pertanyaan sesuai tingkat pemahaman siswa, 

serta penciptaan suasana belajar yang mendukung partisipasi aktif. Siswa yang 

awalnya ragu mulai berani menjawab dan menyampaikan pendapat setelah 

mendapat dukungan dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa metode tanya jawab 

tidak hanya membantu penyampaian materi, tetapi juga membangun keberanian 

siswa dalam belajar. Materi yang sebelumnya dianggap sulit, seperti kisah Nabi Elia 

dan Nabi Amos, menjadi lebih mudah dipahami melalui interaksi yang aktif dan 

menyenangkan. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman siswa dapat tercapai. 

Selain meningkatkan hasil belajar, metode tanya jawab juga mengubah cara 

berpikir siswa terhadap materi pembelajaran. Siswa tidak hanya menghafal cerita 

atau ayat, tetapi mampu memahami makna dan menghubungkannya dengan 
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kehidupan sehari-hari. Keteguhan hati Nabi Elia dan keberanian Nabi Amos 

dipahami sebagai teladan dalam menghadapi berbagai situasi di rumah maupun di 

sekolah. Guru berperan sebagai pendamping yang memberikan umpan balik secara 

positif sehingga siswa tidak takut melakukan kesalahan. Siswa juga belajar 

menghargai pendapat teman dan terlibat dalam suasana belajar yang lebih akrab 

serta partisipatif. Bahkan siswa yang sebelumnya pasif mulai berani 

mengemukakan pendapat. Dengan demikian, metode tanya jawab mampu 

membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa, melatih kemampuan 

berpikir kritis, serta menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Kedua, metode tanya jawab mampu mengubah dinamika pembelajaran di 

kelas VI SDK Wairpelit. Sebelum metode ini diterapkan, pembelajaran cenderung 

berlangsung satu arah dengan dominasi guru. Setelah penerapan metode tanya 

jawab, suasana kelas menjadi lebih interaktif. Siswa mulai aktif bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan terlibat dalam diskusi kelompok. Kepercayaan diri 

siswa meningkat karena mereka dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Perubahan tersebut terlihat dari antusiasme siswa selama mengikuti 

pelajaran, bahkan beberapa siswa menyiapkan pertanyaan sebelum pembelajaran 

dimulai. Diskusi yang berlangsung tidak hanya berfokus pada isi buku, tetapi juga 

berkaitan dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tidak lagi 

menjadi pendengar pasif, melainkan berperan aktif dalam membangun pemahaman 

melalui kegiatan bertanya dan berdiskusi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. 

Metode tanya jawab juga membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam melalui pengaitan kisah nabi dan pesan moral dengan kehidupan sehari-

hari. Pertanyaan yang diberikan guru mendorong siswa berpikir kritis dan 

merefleksikan pengalaman mereka sendiri. Materi pembelajaran tidak lagi 

dipahami sebagai hafalan semata, tetapi menjadi pedoman hidup yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya mampu menjawab soal 

dengan baik, tetapi juga dapat menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. 

Dampak positif metode ini juga terlihat dalam hubungan sosial siswa di kelas. 



95 
 

Mereka belajar berdiskusi secara santun, saling melengkapi jawaban, dan 

menghargai pendapat teman. Dengan demikian, metode tanya jawab tidak hanya 

meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berbicara, kerjasama, dan sikap toleransi siswa. 

Ketiga, tanggapan siswa melalui kuesioner yang terdiri atas 20 pernyataan 

menunjukkan respons yang sangat baik terhadap penerapan metode tanya jawab. 

Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme tinggi, tidak mudah merasa jenuh, 

dan lebih mudah memahami materi melalui pembelajaran yang interaktif. Dalam 

jawaban terbuka, siswa menyatakan bahwa metode ini lebih menyenangkan 

dibandingkan metode sebelumnya karena suasana kelas menjadi lebih santai dan 

tidak menegangkan. Diskusi kelompok juga membuat hubungan antar siswa 

menjadi lebih akrab dan mendorong siswa yang biasanya pasif untuk lebih aktif 

berdiskusi. Pertanyaan yang diberikan guru membantu siswa berpikir lebih jelas 

dan menemukan pemahaman baru terhadap materi yang dipelajari. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode tanya jawab memberi kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa metode tanya jawab memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan kenyamanan belajar siswa. Siswa merasa 

lebih senang mengikuti pelajaran dan tidak lagi menganggap materi pembelajaran 

membosankan. Motivasi belajar yang meningkat membuat siswa lebih serius 

memahami materi dan mengerjakan tugas. Kebiasaan bertanya dan berdiskusi juga 

terbawa pada mata pelajaran lain sehingga memberikan pengaruh positif yang lebih 

luas. Metode ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas VI yang memiliki rasa 

ingin tahu tinggi dan mulai mampu berpikir logis. Selain melatih kemampuan 

berpikir kritis, metode tanya jawab juga menumbuhkan sikap menghargai pendapat 

orang lain, toleransi, dan kerja sama. Siswa bahkan berharap metode ini terus 

digunakan dengan variasi pembelajaran yang lebih beragam karena dianggap 

mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. 



96 
 

5.2 Saran  

 Merujuk pada temuan riset serta kendala yang muncul selama kegiatan 

penelitian, peneliti menyampaikan sejumlah masukan yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait demi meningkatkan mutu pembelajaran di 

masa mendatang, yaitu:  

5.2.1 Bagi Pihak Sekolah 

Bagi guru mata pelajaran, disarankan untuk menerapkan metode tanya jawab 

secara berkelanjutan pada berbagai materi pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan pemahaman dan keaktifan 

siswa sehingga layak dijadikan bagian dari strategi pembelajaran rutin. Guru dapat 

menggunakan pertanyaan bertingkat, mulai dari yang sederhana hingga yang 

mendorong pemikiran kritis. Untuk menjaga perhatian siswa, guru juga dapat 

memanfaatkan media pembelajaran seperti gambar, video, maupun alat peraga. 

Variasi kegiatan, seperti kuis interaktif atau kartu pertanyaan, dapat digunakan agar 

suasana belajar lebih menarik. 

Guru juga perlu menyesuaikan pertanyaan dengan kemampuan dan 

karakteristik siswa di setiap kelas. Pengelolaan waktu harus diperhatikan agar 

diskusi tetap terarah dan seluruh materi dapat disampaikan dengan baik. Selain itu, 

guru perlu menciptakan suasana kelas yang menghargai setiap pendapat sehingga 

siswa merasa percaya diri untuk berbicara. Jika terdapat jawaban yang kurang tepat, 

guru sebaiknya memberikan arahan secara bijaksana agar siswa tetap termotivasi 

untuk belajar. Evaluasi terhadap proses pembelajaran juga penting dilakukan untuk 

mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya. Kerjasama 

antar guru dalam berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran juga dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran interaktif di sekolah. 

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah 

Khususnya kepala sekolah dan pengelola yayasan, diharapkan memberikan 

dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru agar metode tanya jawab dapat 

diterapkan secara optimal. Dukungan tersebut dapat berupa kesempatan mengikuti 
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pelatihan, lokakarya, maupun kegiatan pengembangan profesional lainnya. Melalui 

kegiatan tersebut, guru dapat memperoleh pengetahuan baru dan mengembangkan 

keterampilan dalam menerapkan pembelajaran aktif. 

Sekolah juga perlu menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, seperti 

buku referensi, media pembelajaran, akses teknologi, dan ruang kelas yang 

mendukung kegiatan diskusi. Lingkungan belajar yang nyaman akan membantu 

siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Selain itu, keberhasilan penerapan 

metode tanya jawab di kelas VI dapat dijadikan contoh bagi guru pada mata 

pelajaran lain. Sekolah dapat mengadakan kegiatan berbagi pengalaman atau 

observasi kelas agar guru lain memperoleh gambaran langsung mengenai 

penerapan metode tersebut. Dengan dukungan yang berkelanjutan, metode tanya 

jawab dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SDK Wairpelit. 

5.2.3 Bagi Lembaga IFTK Ledalero 

Bagi lembaga IFTK Ledalero, diharapkan terus meningkatkan kualitas 

pendidikan dalam mempersiapkan calon guru yang kompeten dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan saat ini. Lembaga dapat memperkuat program praktik 

mengajar agar mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki 

pengalaman menghadapi situasi pembelajaran secara langsung. Kurikulum juga 

perlu dirancang secara lebih adaptif dengan memasukkan berbagai metode 

pembelajaran aktif, seperti diskusi, tanya jawab, dan pembelajaran berbasis proyek. 

Selain itu, penyediaan fasilitas belajar yang memadai, seperti perpustakaan, 

ruang belajar interaktif, dan akses teknologi, perlu terus ditingkatkan untuk 

mendukung proses pembelajaran mahasiswa. Lembaga juga diharapkan 

membangun budaya akademik yang mendorong mahasiswa berpikir kritis, reflektif, 

dan peka terhadap persoalan pendidikan. Program pendampingan dari dosen dapat 

membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, 

dan empati yang penting dalam profesi guru. Dengan dukungan tersebut, IFTK 

Ledalero diharapkan mampu menghasilkan tenaga pendidik yang profesional, 

berintegritas, dan mampu menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 
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5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai metode tanya jawab dengan menggabungkannya bersama model 

pembelajaran lain, seperti pembelajaran kooperatif atau pembelajaran berbasis 

proyek. Penggabungan metode tersebut dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih beragam dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian juga dapat dilakukan dengan jumlah responden yang lebih banyak dan 

waktu penelitian yang lebih panjang agar hasil yang diperoleh lebih mendalam dan 

dapat dibandingkan secara lebih luas. 

Selain itu, penelitian berikutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada hasil 

belajar dan keaktifan siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kemampuan 

sosial siswa dalam jangka panjang. Peneliti dapat mengkaji pengaruh metode tanya 

jawab terhadap keberanian menyampaikan pendapat, sikap menghargai orang lain, 

tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama. Pengembangan instrumen 

penelitian yang lebih beragam juga dapat dilakukan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih lengkap dan mendalam. Dengan demikian, penelitian 

mengenai metode tanya jawab dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 

bagi peningkatan kualitas pendidikan. 

5.2.5 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Penelitian lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar dan keaktifan 

siswa melalui pendekatan kuantitatif, sehingga belum menggambarkan secara 

mendalam pengalaman, perasaan, serta pandangan siswa dan guru selama 

penerapan metode tanya jawab. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam waktu 

yang terbatas dan hanya melibatkan satu kelas, sehingga hasil penelitian belum 

dapat menggambarkan kondisi yang lebih luas. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode 

kualitatif untuk melengkapi aspek-aspek yang belum dikaji dalam penelitian ini. 

Melalui metode kualitatif, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 
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mendalam mengenai proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, kendala 

yang dihadapi selama pembelajaran, serta perubahan sikap dan perilaku siswa 

setelah penerapan metode tanya jawab. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan menjadi lebih lengkap dan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai penerapan metode tanya jawab dalam pembelajaran. 
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